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ABSTRAK 

Yuni Afrianti, (2019): Perbandingan Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Laki-

Laki dan Siswa Perempuan pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 01 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel X tingkat kepercayaan 

diri siswa laki-laki dan variabel Y tingkat kepercayaan diri siswa perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat 

kepercayaan diri antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru. 

Subjek  dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi SMP Muhammadiyah 

01 Pekanbaru, yang terdiri dari 20 kelas. Objek dalam penelitian ini adalah tingkat 

kepercayaan diri siswa laki-laki dan perempuan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru yang terdiri 

dari 6 kelas yang berjumlah 146 siswa, dikarenakan populasi cukup besar maka 

penulis mengambil sampel sebesar 25% jadi jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 36 siswa SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru. Hasil penelitian 

menunjukkan perbandingan yang signifikan tingkat kepercayaan diri antara siswa 

laki-laki dengan siswa perempuan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru. Hal ini terbukti dengan hasil perhitungan uji 

statistik bahwa  to = 5,8 lebih besar dari tt baik pada taraf signifikan 5% = 2,03  

maupun pada taraf signifikan 1% = 2,72. Dengan cara lain dapat ditulis sebagai 

berikut ( 2,03 < 5,8 > 2,72 ). Dengan demikian Ha diterima dn Ho ditolak yang 

berarti ada perbandingan yang signifikan tingkat kepercayaan diri antara siswa 

laki-laki dengan siswa perempuan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Tingkat Kepercayaan Diri, Siswa Laki-laki dan Perempuan 
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ABSTRACT 

 

Yuni Afrianti, (2019): The Comparison on Self-Confidence Level between 

Male and Female Students on Islamic Education 

Subject at Junior High School of Muhammadiyah 01 

Pekanbaru 

This research comprised two variables—X variable was self-confidence level of 

male students and Y variable was self-confidence level of female students.  It 

aimed at knowing whether there was or not a difference on self-confidence level 

between male and female students on Islamic Education subject at Junior High 

School of Muhammadiyah 01 Pekanbaru.  The subjects of this research were VIII 

class, and they were consisted of 6 classes.  The objects of this research were self-

confidence levels of male and female students.  All students consisted of 6 classes 

and 146 students were the population of this research.  Because the population 

was big enough, 25% of the population was selected as the samples, and they 

were 36 students.  The research findings showed that there was a significant 

comparised on self-confidence level between male and female students on Islamic 

Education subject at Junior High School of Muhammadiyah 01 Pekanbaru.  It was 

proven by the calculation result of the statistical test, to 5.8 was higher than tt 2.03 

at 5% significant level and 2.72 at 1% significant level.  In other words, it could 

be written 2.03<5.8>2.72.  Therefore, Ha was accepted and H0 was rejected.  It 

meant that there was a significant comparised on self-confidence level between 

male and female students on Islamic Education subject at Junior High School of 

Muhammadiyah 01 Pekanbaru. 

Keywords: Self-Confidence Level, Male and Female Students  
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 ملخّص
(: مقارنة مستوى الثقة بالنفس بين التلاميذ والتلميذات في تعلم ٩١٠٢يوني أفريانتي، )

 ١٠مادة التربية الإسلامية بمدرسة محمدية المتوسطة 
 بكنبارو

ىذا البحث يتكون من المتغيرين أولهما متغير مستقل وىو مستوى الثقة بالنفس لدى 
التلاميذ وثانيهما متغير غير مستقل وىو مستوى الثقة بالنفس لدى التلميذات. وىذا البحث 

الثقة بالنفس في تعلم  يهدف إلى معرفة الفرق بين التلاميذ والتلميذات بالنسبة إلى مستوى
بكنبارو. وأفراده تلاميذ وتلميذات في  ١٠بمدرسة محمدية المتوسطة مادة التربية الإسلامية 

فصلا. وموضوعو مستوى الثقة  ٠١بكنبارو، وىم موزّعون إلى  ١٠ة محمدية المتوسطة مدرس
بالنفس لدى التلاميذ والتلميذات. ومجتمعو جميع التلاميذ والتلميذات في مدرسة محمدية 

شخصا، فلكثرة عدد المجتمع أخذت الباحثة بعضا منهم  ٠٦١بكنبارو بعدد  ١٠المتوسطة 
تلميذا. ونتيجة البحث تدل على أن ىناك فرقا  ٤٨فعددىا  ٪ ليكون عينة للبحث٠٠أي 

التلاميذ والتلميذات بالنسبة إلى الثقة بالنفس في تعلم مادة التربية الإسلامية بمدرسة  بينىاما 
بكنبارو. وعرف ذلك من أن نتيجة الحساب من اختبار الإحصاء كما  ١٠محمدية المتوسطة 

أو في المستوى الهام  ٠،١١٪= ٠إما في المستوى الهام لــ ttوىو أعلى من  ٨،٠= toيلي: 
(. فمن ذلك ٠،٦٨<٨،٠>٠،١١. وبأسلوب آخر عبّّتها الباحثة بما يلي )٠،٦٨٪= ٠لــ

 بينإن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية مردودة، وذلك بمعنى أن ىناك فرقا ىاما 
س في تعلم مادة التربية الإسلامية بمدرسة محمدية التلاميذ والتلميذات بالنسبة إلى الثقة بالنف

 بكنبارو. ١٠المتوسطة 

 مستوى الثقة بالنفس، التلاميذ والتلميذات.الكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan masalah yang terpenting dalam sebuah 

kehidupan manusia dan tidak dapat dipisahkan karena tanpa pendidikan 

manusia tidak dapat tumbuh dan berkembang. Maka dengan adanya 

pendidikan manusia dapat hidup dan berkemban/g dan berbudaya serta dapat 

menciptakan segala sesuatu yang positif.  

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang secara sadar 

dan disengaja serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa 

kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut 

mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung secara terus 

menurus. 

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 secara tegas dinyatakan 

bahwa pendidikan agama merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem 

pendidikan  nasional. Setiap lembaga pendidikan mulai dari tingkat sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi wajib memasukkan pendidikan agama sebagai 

muatan kurikulum. Pasal 37 ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan agama 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.
1
 

Jika pendidikan dilihat dari berbagai sudut pandang, tentu akan 

memiliki pengertian yang berbeda-beda, akan tetapi pada dasarnya pendidikan 

                                                             
1
 Asmuri, Metodologi Pembelajaran PAI, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 

2014), h. 1 



2 

 

memiliki satu tujuan yaitu untuk meningkatkan kualitas manusia yang lebih 

baik. Dalam dunia pendidikan, kita tahu bahwa sekolah tidak hanya dituntut 

untuk memberi ilmu pengetahuan dalam ranah kognitif saja kepada setiap 

peserta didik. Tetapi sekolah juga harus bisa mendidik siswanya memiliki 

kemampuan dan pemahaman dalam ranah afektif dan psikomotornya, karena 

pada dasarnya ilmu pengetahuan yang diberikan dalam dunia pendidikan akan 

menjadi bekal yang begitu penting dalam kehidupan siswanya kelak, salah 

satunya pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukakan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.
2
 Zakiyah Drajat berpendapat bahwa pendidikan agama islam 

adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati 

tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan pedoman 

Islam sebagai pandangan hidup.
3
 

Dalam pelaksanaannya proses pembelajaran pendidikan agama Islam 

tidak selalu berjalan dengan mudah, terdapat banyak kendala yang harus 

dihadapi mulai dari peralatan dan perlengkapan pembelajaran, kualitas guru, 

kesiapan siswa, dan sebagainya. Berdasarkan pengamatan dilapangan, salah 

satu masalah dalam proses pembelajaran  Pendidikan Agama Islam adalah 

                                                             
2
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Remaja Rosdakarya,cet. III, 2006), h.132. 
3
 Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara), h. 87 
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kurangnya kepercayaan diri pada diri siswa dalam melakukan tugas praktek 

yang diberikan oleh guru terutama pada siswi laki-laki. Hal tersebut dapat 

dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa laki-laki cenderung 

tidak mampu menampilkan tugas praktek yang diberikan dengan alasan tidak 

bisa, tidak berani, takut salah dan sebagainya. 

 Tidak dapat dipungkiri bahwa sikap percaya diri adalah kunci 

kesuksesan dalam hidup ini. Karena sikap percaya diri itu mencerminkan 

bahwa kita sudah mengambil langkah positif dalam hidup ini, terutama bagi 

kehidupan dunia pendidikan. Disamping itu, rasa percaya diri juga 

mencerminkan bahwa kita dapat meyakini ide-ide kita. Lebih dari itu sikap 

percaya diri juga mencerminkan bahwa kita adalah seorang individu yang bisa 

mandiri, serta seorang individu yang memiliki motivasi yang kuat dan lain 

sebagainya.
4
  

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting 

bagi seseorang. Tanpa adanya percaya diri akan menimbulkan masalah pada 

diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yabng paling berharga 

pada diri seseorang dalam kehidupan masyarakat. Dikarenakan dengan 

kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi 

dirinya. Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang urgen untuk dimiliki setiap 

individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun orang 

tua, secara individual maupun kelompok.
5
 

                                                             
4
 Yusuf Al- Uqshari, Percaya Diri Pasti, (Jakarta: Gema Insani, 2005), h. 37 

5
 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, (Jakarta: Ar-Ruzz 

Media,2012), h. 33 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa rasa kurang percaya diri adalah 

ketidakyakinan seseorang terhadap kelebihan yang dimilikinya seperti tidak 

percaya dengan kemampuan yang dimiliki, cara pandang yang negatif dan 

keyakinan tersebut membuat merasa tidak bisa mencapai berbagai tujuan 

dalam hidupnya.  

Lauster mendefenisikan kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman 

hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa 

keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh 

orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup 

toleran, dan bertanggung jawab. Lauster menambahkan bahwa kepercayaan 

diri berhubugan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang baik. 

Salah satu faktor yang dianggap dapat mempengaruhi percaya diri 

seseorang dalam kepercayaan diri adalah jenis kelamin. Karena pada dasarnya 

jenis kelamin pria dan wanita memiliki jiwa dan emosi yang berbeda. Sejalan 

dengan pendapat Hurlock yang menyatakan bahwa anak laki-laki lebih 

percaya diri karena sejak awal masa kanak-kanak sudah disadarkan bahwa 

peran pria memberi martabat yang lebih terhormat daripada peran wanita, 

sebaliknya perempuan dianggap lemah dan banyak peraturan yang harus 

dipatuhi. Dalam kehidupan sosial mereka diharapkan mampu berkompetisi, 

tegas dan dominan, sedangkan perempuan diharapkan lebih tergantung, 

sensitif dan keibuan.
6
Dalam segi pembelajaran menurut hasil penelitian yang 

ditinjau berdasarkan jenis kelamin terdapat perbedaan kepercayaan diri antara 

                                                             
6
 Aulia Hapasari, “Kepercayaan Diri Mahasiswa Papua Ditinjau Dari Dukuangan Teman 

Sebaya”, Psikodimensia Vol.13 No.1 Januari-Juni 2014, h. 62-63. 
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siswa laki-laki dan siswa perempuan dimana siswa laki-laki lebih mampu 

mengekspresikan idenya secara lisan sedangkan siswa perempuan lebih 

mengekspresikan idenya secara tertulis.
7
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMP 

Muhammadiyah 01 Pekanbaru, pada saat proses pembelajaran guru 

Pendidikan Agama Islam telah memotivasi siswa agar tampil dengan sikap 

penuh percaya diri, misalnya dalam kegiatan praktek guru telah mencontohkan 

kegiatan praktek yang akan dilaksanakan di depan kelas. Akan tetapi, pada 

kenyataannya pada saat pembelajaran sebagian siswa laki-laki lebih memilih 

untuk tidak mempraktekkan ulang kegiatan pembelajaran, sementara siswa 

perempuan mau mempraktekkan kembali apa yang telah diajarkan. Adapun 

dalam proses pembelajaran terdapat juga sebagian siswa laki-laki enggan 

untuk bertanya dan mengutarakan pendapatnya sedangkan siswi perempuan 

sebaliknya lebih terlibat aktif dalam belajar. Sebagaimana tampak pada gejala-

gejala sebagai berikut: 

1. Sebagian siswa laki-laki lebih memilih diam saat pembelajaran  

2. Sebagian siswa laki-laki enggan mengutarakan pendapatnya saat 

pembelajaran. 

3. Sebagian siswa laki-laki tidak berani bertanya apabila ada yang tidak 

dimengerti. 

4. Sebagian siswa laki-laki memilih menyendiri dari kelompok yang 

dianggap lebih dari dirinya. 

                                                             
7
 Ahmad Isnaini dan Edy Surya, “Perbedaan Self Confidence Siswa Antara Creative 

Problem Solving dan Discovery Learning Ditinjau Dari Gender”, Indonesian Digital Journal Of 

Mathematics and Education Volume 6 Nomor 2 2019, h. 642. 
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5. Sebagian siswa laki-laki cenderung bergantung pada orang lain dalan 

menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan gejala-gejala permasalahan yang penulis temukan diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Perbandingan Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Laki-laki dan Siswa 

Perempuan pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Muhammadiyah 01 Pekanbaru”.  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman istilah yang terdapat pada 

penelitian ini, maka penulis akan membuat penegasan-penegasan yang ada 

pada penelitian ini, agar tidak terjadi keambiguan terhadap penelitian ini. 

Adapun istilah yang penulis gunakan antara lain: 

1. Perbandingan: mengemukakan persamaan ataupun perbedaan sesuatu 

dengan sesuatu yang lain dalam bentuk uraian.
8
  

2. Percaya Diri: suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek 

kelebihan yag dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa 

mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan hidupnya.
9
 

3. Pendidikan Agama Islam: suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh.
10

 

                                                             
8
Panda25, “Pengertian Perbandingan”, diakses dari https://brainly.co.id/tugas/3563359 

pada tanggal 14 Oktober 2019 pukul 09.45. 
9

 Hendro Bidjuni, Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Penyesuaian Diri  Pada 

Mahasiswa Baru Di Program Studi Ilmu  Keperawatan Fakultas Kedokteran  Universitas Sam 

Ratulangi Manado, e-Journal Keperawatan (e-Kp) volume 4 Nomor 2, Februari 2016, h. 1.    

https://brainly.co.id/tugas/3563359
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah dan gejala-gejala di atas, maka 

penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana tingkat rasa percaya diri siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 01 Pekanbaru? 

b. Apa saja ciri-ciri rasa percaya diri pada siswa Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 01 Pekanbaru? 

c. Apa saja jens-jenis rasa percaya diri pada siswa Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 01 Pekanbaru? 

d. Apa saja manfaat rasa percaya diri bagi siswa Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 01 Pekanbaru? 

e. Apa saa faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri pada siswa 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 01 Pekanbaru? 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka peneliti membatasi 

permasalahan yang akan diteliti yaitu: Tingkat rasa percaya diri siswa laki-

laki dan siswa perempuan di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 

01 Pekanbaru serta faktor yang mempengaruhinya. 

 

 

                                                                                                                                                                       
10

 Zakiah Drajat, Op.Cit., h. 87 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah terdapat perbandingan yang signifikan antara 

tingkat kepercayaan diri siswa laki-laki dan siswa perempuan pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Apa saja faktor yang 

mempengaruhinya?  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbandingan tingkat percaya diri siswa laki-

laki dan siswa perempuan pada pembelajaran pendidikan agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 01 Pekanbaru serta faktor 

yang mempengaruhinya. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk guru : Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi 

guru khususnya guru pendidikan agama Islam mengatasi peserta didik 

yang merasa tidak  percaya diri saat proses pembelajaran. 

b. Untuk siswa : Meningkatkan kualitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 

c. Bagi sekolah : Sebagai salah satu masukan untuk bisa meningkatkan 

kualitas pengajaran di sekolah, yaitu pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

Penelitian ini membahas tentang perbandingan tingkat kepercayaan 

diri siswa laki-laki dan siswa perempuan pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru. Agar penelitian ini 

terarah, maka diperlukan dasar-dasar kerangka teoritis yang berhubungan 

dengan kajian tersebut. Untuk itu dikemukakan beberapa konsep tentang judul 

kajian ini sebagai berikut. 

1. Percaya Diri 

a. Pengertian percaya diri 

Percaya diri (self confidence) dapat diartikan sebagai suatu 

keyakinan seseorang untuk mampu berprilaku sesuai dengan harapan 

atau keinginan.
11

 Percaya diri sangat penting bagi keberhasilan hidup 

individu karena perasaan ini merupakan keyakinan pada kemampuan 

dan penilaian diri sendiri dalam melakukan tugasnya, serta 

kepercayaan atas kemampuannya menghadapi lingkungan yang 

semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau 

pendapaatnya.
12

 

Horn mendefenisikan self-confidence sebagai keyakinan bahwa 

seseorang memiliki sumber daya internal, terutama kemampuan, untuk 

                                                             
11

 Alam Bachtiar, Tampil Beda dan Percaya Diri itu ada Seninya, (Yogyakarta: Araska, 

2019), h.47 
12

 Komarudin hidayat&Khoirudin Bashori, Psikologi Sosial Aku, Kami, dan Kita, 

(Jakarta: Erlangga, 2016), h.47. 
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mencapai keberhasilan, maksudnya self-confidence berakar pada 

keyakinan dan harapan. Menurut Al-Uqshari self-confidence adalah 

sebentuk keyakinan kuat pada jiwa, kesepahaman dengan jiwa, dan 

kemampuan menguasai jiwa.
13

 Menurut Davies percaya diri adalah 

keyakinan akan kemampuan diri sendiri, keyakinan akan adanya suatu 

maksud di dalam kehidupan, dan kepercayan bahwa mereka akan 

mampu melaksanakan apa yang mereka inginkan, rencanakan, dan 

harapkan dengan mengenal akal budi.
14

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa percaya diri (Self Confidence) adalah sikap individu yang yakin 

akan kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang 

diharapkannya sebagai suatu perasaan yang yakin pada tindakannya, 

bertanggung jawab terhadap tindakannya dan tidak terpengaruh 

terhadap orang lain. Percaya diri merupakan sikap positif seorang 

individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian 

positif terhadap diri sendiri dan terhadap lingkungan atau situasi yang 

dihadapinya.  

b. Ciri-Ciri Individu yang Percaya Diri 

Adapun beberapa ciri individu yang memiliki percaya diri, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Percaya pada kemampuan sendiri.  

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan.  

3. Berani mengungkapkan pendapat.  

                                                             
13

 Apta Mylsidayu, Psikologi Olahraga, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 103. 
14

 Komarudin, Op.cit., h. 103 
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4. Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu.  

5. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.  

6. Siswa tidak bergantung terhadap orang lain. 

7. Mampu menetralisir kesulitan yang muncul dalam situasi tertentu. 

8. Memiliki kemampuan bersosialisasi.  

9. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik.  

10. Bersikap positif dalam menghadapi masalah. 

11. Siswa yakin terhadap dirinya sendiri. 

12. Siswa memiliki kondisi fisik dan mental yang menunjang 

penampilannya.
15

 

 

Dari ciri-ciri di atas, jika dikaitkan dalam proses belajar 

mengajar PAI dapat penulis simpulkan bahwa siswa yang memiliki 

rasa percaya diri adalah siswa yang memiliki keyakinan atas 

kemampuaannya sendiri, bersikap optimis, bertanggunga jawab, tidak 

mudah terpengaruh oleh orang lain, berpikir positif, mandiri, berani 

mencoba dan tidak takut gagal sehingga ia akan lebih maju, mampu 

mengatasi masalah dalam situasi apapun dan mampu untuk mengontrol 

dirinya. Jika lebih didalami lagi rasa percaya diri itu adalah rasa yang 

tumbuh dalam diri siswa seberapa besar kepercayaan yang ia miliki 

maka ia akan melakukan yang terbaik dalam proses belajar mengajar 

PAI. Terlebih lagi dalam pembelajaran PAI ada kegiatan praktek 

seperti menghafal ayat, menyetor hafalan surat, kegiatan praktek 

berwudu’, sholat, praktek jenazah, dan lain sebagainya tanpa adanya 

rasa percaya diri dalam proses belajar mengajar PAI siswa akan 

terlihat kaku, siswa hanya duduk, diam dan  hanya akan mendengarkan 

apa yang dijelaskan oleh gurunya, yang mengakibatkan siswa takut 

untuk berkembang dan berpendapat.  

                                                             
15

 Alam Bachtiar, Loc. Cit, h.49-51. 
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c. Jenis-Jenis Percaya Diri 

Percaya diri terdapat dua jenis yaitu lahir dan batin.
16

 

1. Percaya diri lahir  

Percaya diri lahir adalah suatu sifat keyakinan seseorang atas 

segala yang ada pada dirinya yang berkenaan dengan hal yang 

tampak. Percaya diri lahir membuat individu harus dapat 

memberikan pada dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri 

yaitu melalui pengembangan keterampilan dalam bidang-bidang 

tertentu. Keterampilan-keterampilan yang dimaksud tersebut 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Komunikasi  

b. Ketegasan 

c. Penampilan diri 

d. Pengendalian perasaan 

2. Percaya diri batin 

Percaya diri batin merupakan kepercayaan diri yang 

memberikan perasaan dan anggapan bahwa individu dalam 

keadaan baik. Pribadi yang percaya diri secara batin ini adalah 

sosok pribadi yang mempunyai kesadaran akan potensi dirinya. 

Percaya diri batin memiliki ciri-ciri utama, yaitu: 

a. Cintai diri 

b. Pemahaman diri 

                                                             
16

 Ibid., h.52-54. 
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c. Tujuan yang jelas 

d. Pemikiran yang positif 

d. Manfaat Percaya Diri 

Diantara manfaat percaya diri, yaitu: 

1. Membangkitkan emosi positif 

Ketika telah yakin, seseorang bisa menjadi lebih tenang dan 

santai (pikiran dan tubuh) untuk menjadi agresif dan tegas. 

2. Memfasilitasi konsentrasi 

Ketika anak didik merasa yakin, pikirannya bebas untuk 

fokus pada tugas dihadapannya. 

3. Mencapai tujuan 

4. Meningkatkan kepercayaan 

Berapa banyak upaya seseorang memperluas dan berapa 

lama anak didik akan bertahan dalam mengejar tujuan sangat 

tergantung pada self-confidence. 

5. Mempengaruhi strategi 

Seseorang yang percaya diri tidak takut untuk mengambil 

resiko sehingga merupakan suatu keuntungan untuk menguasai 

kompetensi.
17

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Percaya Diri 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi percaya diri seseorang terbagi 

dua, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah faktor 

                                                             
17

 Apta Mylsidayu, Op.Cit., h. 104-105 
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yang berasal dari dalam diri individu sedangkan  faktor eksternal ialah 

yang berasal dari luar individu.
18

 

Faktor yang berasal dari dalam diri individu atau faktor internal 

antara lain: 

1. Kondisi Fisik 

Menurut Suryabrata kondisi fisik individu akan berpengaruh 

terhadap kepercayaan dirinya. Individu yang mempunyai fisik kurang 

sempurna seperti terlalu kurus, tinggi, gemuk atau cacat fisik akan 

menimbulkan perasaan tidak berharga terhadap fisiknya karena 

individu tersebut merasa ada sesuatu yang kurang pada dirinya 

dibandingkan orang lain. 

2. Usia 

Kepercayaan diri akan terbentuk dan berkembang sejalan 

dengan berjalannya waktu. Pada masa remaja kepercayaan diri begitu 

rapuh, karena pada masa itu suatu penolakan atau kegagalan akan 

dirasakan sebagai suatu yang sangat menyakitkan karena fisik pada 

masa puber dan adanya kritik dari teman dan orang tua. 

3. Jenis Kelamin 

Perubahan  yang terjadi pada masa remaja baik dalam 

perubahan fisik dan psikologis biasanya lebih berpengaruh pada 

remaja putri. Terkait dengan peran yang akan dibawakan laki-laki 

cenderung merasa lebih percaya diri karena sejak awal masa kanak-

                                                             
18

 Aulia Hapasari, Loc.Cit., h. 65. 
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kanak sudah disadarkan bahwa peran pria memberi martabat yang 

lebih terhormat daripada peran wanita, sebaliknya perempuan 

dianggap lemah dan banyak peraturan yang harus dipatuhi.
19

 Peran 

jenis kelamin yang disandang oleh budaya terhadap kaum perempuan 

maupun laki-laki memiliki efek sendiri terhadap perkembangan rasa 

percaya diri. Perempuan cenderung dianggap lemah dan harus 

dilindungi, sedangkan laki-laki harus bersikap sebagai makhluk kuat, 

mandiri dan mampu melindungi
20

 

4. Harga Diri 

Harga diri merupakan fondasi untuk percaya diri. Perasaan 

gembira yang didapat remaja akibat penghargaan terhadap diri penting 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri remaja. 

Faktor-faktor dari luar diri individu atau faktor eksternal antara 

lain: 

1. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh dalam menentukan 

kepercayaan diri. Semakin tinggi pendidikan individu, semkin banyak 

yang telah dipelajarinya dan hal ini berarti semakin individu mengenal 

kekurangan dan kelebihannya sehingga dapat menentukan standar 

keberhasilannya sendiri. Individu yang demikian ini mempunyai 

kepercayaan diri dalam menangani sesuatu tanpa perasaan takut dan 

khawatir mengalami kegagalan. 

                                                             
19

 Aulia Hapasari, Ibid., h. 65-66. 
20

NF Hanafiyah, “Kajian Teori tentang Kepercayaan Diri”, diakses dari http://etheses.uin-

malang.ac.id/2246/6/08410130_Bab_2.pdf/, pada tanggaal 12 September 2019 pukul 10.40. 
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2. Dukungan Sosial 

Dukungan dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, sekolah, 

masyarakat dan teman sebaya merupakan faktor yang menentukan 

dalam terwujudnya kepercayaan diri. 

3. Kesuksesan Dalam Mencapai Tujuan 

Kesuksesan yang dicapai seseorang akan memberikan 

kegembiraan dan hal ini dapat menumbuhkan kepercayaan diri. 

Dengan demikian maka banyak kesuksesan diperolehnya, maka 

seseorang akan memiliki kepercayaan pada dirinya dari pada orang 

yang sering mengalami kegagalan.
21

 

Selain faktor internal dan ekternal yang mempengaruhi percaya 

diri seseorang juga terdapat faktor yang menghambat kepercayaan diri 

seseorang, diantaranya: 

1. Takut 

Takut adalah suatu mekanisme petahanan tubuh dasar yang 

terjadi sebagai respon terhadap suatu stimulus tertentu, seperti rasa 

sakit atau ancaman bahaya. Ketika seseorang mengalami ketakutan, ia 

tidak bisa berbuat apa-apa, yang bisa dilakukan hanyalah terpuruk dan 

bisa saja menjadi depresi. Setiap apapun yang menjadi keinginan dan 

orientasinya ke depan sejenak terhenti, bahkan bisa saja lama 

terhentinya. 

 

                                                             
21

 Aulia Hapasari, Loc.Cit.,  h. 66 
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2. Cemas 

Kecemasan adalah suatu keadaan tertentu dalam menghadapi 

sesuatu yang tidak pasti dan tidak menentu terhadap kemampuannya 

dalam menghadapi objek tersebut. Kecemasan merupakan perasaan 

subjektif mengenai ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai 

reaksi umum dan ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau tidak 

adanya rasa  nyaman. 

3. Negative Thingking 

Negative Thinking adalah pikiran  buruk terhadap suatu objek 

yang dihadapi oleh seseorang. Berpikiran negatif dalam kehidupan 

hanya akan menyebabkan seseorang gelisah dalam menjalani 

kehidupannya, jika dengan cara positif seseorang bisa merancang 

langkah-langkah dalam kehidupannya, maka ketika berpikir negatif ia 

justru mengalami berbagai hambatan, karena konsentrasi yang 

dibangunnya sudah mulai buyar. 

4. Menutup Diri 

Menutup diri adalah suatu sikap yang cenderung diam terhadap apa-apa 

yang dirasakannya dan dirasa memberatkannya, dia akan menyendiri 

tanpa diganggu oleh orang lain. Orang yang tertutup biasanya relasinya 

sedikit, dan menjadi penghambat dalam percaya diri. Karena dia tidak 
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memiliki orang lain yang bisa menyumbangkan hal positif kepada 

dirinya.
22

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Fitria, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Kendari, penelitian ini berjudul “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeri 2 Roko-Roko 

Kecamatan Wawonii Tenggara Kabupaten Konawe Kepulauan”. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kepercayaan diri terhadap hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 2 

Roko-Roko Kecamatan Wawonii Tenggara.
23

 Persamaan penelitian ini 

dengan penulis adalah sama-sama membahas tentang percaya diri. Adapun 

perbedaannya Fitria meneliti tentang pengaruh percaya diri terhadap hasil 

belajar PAI sedangkan penulis meneliti perbandingan percaya diri siswa 

laki-laki dan perempuan dalam pembelajaran PAI. 

2. Mustofa Rifki, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri Malang, penelitian ini berjudul “Pengaruh Rasa Percaya Diri 

terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA Islam Alma’arif Singosari 

Malang”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara rasa percaya diri terhadap prestasi belajar siswa di SMA 

                                                             
22

 Rosa Ariesta Dewi, Skripsi: “Hubungan Popularitas di Sosial Media dengan Rasa 

Percaya Diri pada Management Putri Hijab Provinsi Lampung angkatan 2017” (Lampung: UIN 

Raden Intan, 2018). 
23

 Fitria, Skripsi: “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa SMP Negeri 2 Roko-Roko Kecamatan Wawonii Tenggara Kabupaten Konawe 

Kepulauan” (Kendari: IAIN Kendari, 2017). 
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Islam Alma’arif Singosari Malang.
24

 Persamaan penelitian ini dengan 

penulis adalah sama-sama membahas tentang percaya diri. Adapun 

perbedaannya Mustofa Rifki meneliti tentang pengaruh percaya diri 

terhadap prestasi belajar siswa sedangkan penulis meneliti perbandingan 

percaya diri siswa laki-laki dan perempuan dalam pembelajaran PAI. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoretis agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 

sekaligus memudahkan peneliti. Adapun variabel yang akan dioperasionalkan 

adalah percaya diri siswa. 

Berdasarkan kajian teori diatas dirumuskan konsep operasional untuk 

sikap percaya diri dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Siswa percaya pada kemampuannya sendiri. 

a) Siswa tidak mencontek saat ujian. 

b) Siswa meyakini dirinya akan mendapat nilai yang baik saat belajar. 

2. Siswa mampu bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

a) Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan sesuai dengan 

kemampuannya sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. 

b) Siswa berani mengambil keputusan dan berani mempertanggung 

jawabkan dengan baik saat diskusi pembelajaran. 

3. Siswa memiliki rasa positif dalam menghadapi masalah. 

                                                             
24

 Mustofa Rifki, Skripsi: “Pengaruh Rasa Percaya Diri terhadap Prestasi Belajar Siswa di 

SMA Islam Alma’arif Singosari Malang” (Malang: UIN Malang, 2008) 
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a) Siswa tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah yang 

dihadapi saat belajar. 

b) Siswa menganggap setiap masalah yang dihadapi ada jalan keluarnya. 

4. Siswa berani mengungkapkan pendapat. 

a) Siswa berani untuk tampil di depan kelas saat pembelajaran 

berlangsung. 

b) Siswa berani bertanya apabila ada yang tidak ia ketahui saat 

pembelajaran berlangsung. 

5. Siswa mampu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu. 

a) Siswa teliti dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan. 

b) Siswa tidak tergesa-gesa dalam mengerjakan soal ujian. 

6. Siswa tidak bergantung terhadap orang lain. 

a) Siswa tidak mudah dipengaruhi oleh teman-temannya. 

b) Dalam mengerjakan tugas siswa selalu mengandalkan kemampuan 

yang dimilikinya. 

7. Siswa memiliki keberanian untuk bertindak. 

a) Siswa berani mengkritik temannya apabila temannya salah saat 

pembelajaran. 

b) Siswa berani mengutarakan ide dan pendapatnya dengan bahasa yang 

baik dan sopan saat pembelajaran. 

8. Siswa yakin terhadap dirinya sendiri. 

a) Siswa meyakini setiap tugas yang dikerjakannya benar. 

b) Siswa yakin setiap pendapat yang dia sampaikan benar. 
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9. Siswa mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi tertentu. 

a) Siswa mampu menghadapi setiap masalah yang muncul saat 

pembelajaran. 

b) Siswa berbicara lancar dalam menyampaikan pendapat saat diskusi 

dalam pembelajaran. 

10. Siswa memiliki kondisi fisik dan mental yang menunjang penampilannya. 

a) Siswa tidak takut mengerjakan soal-soal di depan kelas. 

b) Siswa berani maju ke depan kelas dalam kegiatan praktek. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Berdasarkan pengamatan penulis tentang tingkat kepercayaan diri 

siswa laki-laki dan siswa perempuan pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, maka penulis berasumsi bahwa ada perbandingan tingkat 

kepercayaan diri antara siswa laki-laki dan siswa perempuan pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Hipotesis 

Ha : Terdapat perbandingan yang signifikan tingkat kepercayaan diri 

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah 01 Pekanbaru. 

Ho : Tidak terdapat perbandingan yang signifikan tingkat kepercayaan diri 

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan pada pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah 01 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah 01 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 

T.A 2019/2020 tepatnya pada bulan Oktober 2019. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa dan 

siswi SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru. Objek pada penelitian ini adalah 

tingkat kepercayaan diri siswa. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
25

Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 01 Pekanbaru yang berjumlah 146 siswa terdiri dari 6 

kelas, setiap kelas bejumlah ±25 orang.  

 

 

                                                             
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.117 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
26

 Menetukan jumlah sampel apabila subjek kurang dari 

100, lebih baik diambil semua, tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
27

 Karena jumlahnya lebih 

dari 100 maka peneliti melakukan penarikan sampel dengan jumlah 

sampel 25% dari jumlah siswa setiap kelasnya, dengan jumlah  siswa dan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik “Simple Random 

Sampling”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari  tabel berikut: 

  

   
          

Dari perhitungan di atas diperoleh seluruh sampel yang akan 

peneliti gunakan sebanyak 36 siswa, dimana peneliti akan mengambil 18 

siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Teknik ini dilakukan dengan melakukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan dan pernyataan 

dalam angket harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) penelitian 

dan indikator-indikator dalam konsep operasional.
28

 Pada penelitian ini, 

penulis akan mengajukan angket kepada siswa dengan menggunakan skala 

                                                             
26

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Suska Pers, 2015), h. 

52 
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi revisi VI, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 134 
28

 Amri Darwis, Op.Cit., h. 63 
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likers dalam bentuk pernyataan positif dan negatif untik kemudian 

dinilai/dijawab oleh responden, apakah pernyatan tersebut didukung atau 

tidak melalui rentang nilai satu sampai lima. 

2. Wawancara  

Cara ini dilakukan dengan menggunakan dialog secara lisan 

dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan, 

dan responden atau informan menjawab secara lisan.
29

 Pada penelitian ini, 

penulis akan mewawancarai siswa dan guru. Teknik ini berfungsi sebagai 

metode pelengkap, maksudnya wawancara pada penelitian ini berguna 

untuk pelengkap bagi metode sebelumnya yang digunakan yaitu angket. 

Teknik ini berguna untuk memperoleh data ataupun informasi tentang 

perbandingan tingkat kepercayaan diri siswa laki-laki dan siswa 

perempuan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Muhammadiyah 01 Pekanbaru. 

3.  Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
30

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini termasuk penelitian komparatif, yaitu membandingkan 

satu variabel atau lebih dengan sampel besar, atau penelitian dilakukan dengan 

                                                             
29

 Amri Darwis, Op.Cit., h. 63 
30

 Amri Darwis, Op.Cit., h. 63 
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mengkaji beberapa fenomena-fenomena sosial dalam bidang pendidikan. 

Sehingga ditemukan pola perbedaan dan pola kesamaan.
31

 

1. Mencari    dengan rumus sebagai berikut: 

   
      

√(
   

√   
)
 

  (
   

√   
)
 
 

 Keterangan: 

    : mean variabel X 

    : mean variabel Y 

     : standar deviasi variabel x 

     : standar deviasi variabel y 

   : jumlah siswa
32

 

 

2. Memberikan interprestasi terhadap prosedur sebagai berikut: 

 

a. Bila to  sama dengan atau lebih besar    maka hipotesis nol (H0) ditolak, 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara variabel x dan variabel y.  

b. Bila to lebih kecil dari     maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara variabel x dan variabel y.  

c. Menguji kebenaran/kepalsuan dari kedua hipotesis tersebut dengan 

membandingkan besarnya “t”, dengan menetapkan terlebih daahulu 

degress of freeedomnya atau derajat kebebasan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: df= N-1. 

                                                             
31

 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: 

Rajawali Press, 2003), h.62.  
32

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar Bekerja Sama 

dengan Zanafa Publising, 2008), h.208. 
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Dengan diperolehnya df maka dapat dicarikan harga    pada 

taraf signifikan 5% atau 1%. Jika          besar dari    maka hipotesis 

nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif  (Ha) diterima, yang berarti 

ada perbedaan yang signifikan antara variabel x dan variabel y. Begitu 

sebaliknya Jika          kecil dari    maka hipotesis nol (H0) diterima, 

dan hipotesis alternatif  (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara variabel x dan variabel y. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisa data tentang perbandingan 

tingkat kepercayaan diri antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan di 

SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan tingkat kepercayaan diri antara siswa laki-laki 

dengan siswa perempuan di SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru. Hal ini 

terbukti dengan hasil perhitungan uji statistik bahwa to = 5,8 lebih besar dari tt 

baik pada taraf signifikan 5% = 2,03 maupun pada taraf signifikan 1% = 2,72. 

Dengan cara lain dapat ditulis sebagai berikut (2,03 < 5,8 > 2,72).  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 01 

Pekanbaru, terutama guru Pendidikan Agama Islam dapat 

mempertahankan dan lebih meningkatkan penanaman tingkat kepercayaan 

diri kepada siswa dan siswi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Hendaknya menjadi masukan bagi siswa laki-laki dan siswa perempuan 

agar lebih meningkatkan tingkat kepercayaan diri. 
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LAMPIRAN 

 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

I. Identitas 

1. Nama  : 

2. Kelas  : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Tanggal   : 

 

II. Kata Pengantar 

Adik-adik yang terkasih, 

 Pada kesempatan ini saya meminta kerelaan dan kesediaan Anda 

untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan diri. Saya sangat mengharapkan Anda 

mengisi kuesioner ini dengan teliti, jujur, dan sesuai dengan diri dan 

pengalaman Anda. Atas kesediaan Anda saya mengucapkan terima kasih. 

 

III. Petunjuk Pengisian 

Dibawah ini ada sejumlah pertanyaan tentang kepercayaan diri. Bacalah 

masing-masing pernyataan dengan teliti. Berikanlah tanda centang (√) 

pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pengalaman Anda. 

Alternatif jawaban yang ada adalah sebagai berikut: 

1. STS = Sangat Tidak Setuju 

2. TS  = Tidak Setuju 

3. N  = Netral 

4. S  = Setuju 

5. SS  = Sangat Setuju 

Langkah-langkah mengisi kuesioner ini secara praktis adalah sebagai 

berikut:  

1. Baca dan pahamilah setiap pernyataan dalam kuesioner ini! 

2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang telah disediakan. 

       

  



 

 

 

KUESIONER PERCAYA DIRI 

PESERTA DIDIK  SMP MUHAMMADIYAH 01  

PEKANBARU TAHUN AJARAN 2019/2020 

 
No PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Saya yakin bahwa dengan bekerja keras dan 

usaha, saya akan mendapat nilai yang baik 

saat belajar PAI 

     

2 Saya tidak mencontek saat ujian PAI      

3 Saat kegiatan pembelajaran diskusi PAI 

saya takut menyampaikan kepada guru atau 

teman atas keputusan yang saya pilih 

     

4 Saya mampu mengerjakan tugas PAI yang 

diberikan sesuai dengan kemampuan saya 

sendiri dan tidak bergantung pada orang 

lain. 

     

5 Saya tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi masalah yang dihadapi saat 

belajar PAI 

     

6 Saya menganggap setiap masalah yang 

dihadapi ada jalan keluarnya 
     

7 Saya berani untuk tampil di depan kelas 

saat pembelajaran PAI 
     

8 Saya berani betanya apabila ada yang tidak 

saya mengertai saat pembelajaran PAI 
     

9 Saya teliti saat mengerjakan tugas PAI      

10 Saya bersikap tenang dan tidak tergesa-gesa 

dalam menjawab soal ujian PAI 
     

11 Saya tidak mudah dipengaruhi oleh orang 

lain 
     



 

 

 

12 Dalam mengerjakan tugas PAI saya selalu 

mengandalkan kemampuan yang saya 

miliki 

     

13 Saya berani mengkritik teman saya apabila 

teman saya melakukan kesalahan saat 

pembelajaran PAI 

     

14 Saya berani mengutarakan ide dan pendapat 

saya saat pembelajaran PAI 
     

15 Saya meyakini setiap tugas yang saya 

kerjakan adalah benar 
     

16 Ketika ujian PAI, saya mencontek atau 

bertanya kepada teman lainnya. 
     

17 Saya mampu menghadapi setiap perdebatan 

yang terjadi saat pembelajaran PAI 
     

18 Saya bisa berbicara dengan lancar dalam 

menyampaikan pendapat saat diskusi 

pembelajaran 

     

19 Saya tidak takut jika disuruh guru 

menjawab soal didepan kelas 
     

20 Saya berani maju ke depan kelas saat 

kegiatan praktek PAI 
     

 

  



 

 

 

Hasil Rekapitulasi Angket Perbandingan Tingkat Percaya Diri Siswa Laki-laki 

 

NO PERNYATAAN JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 1 1 3 4 2 5 3 3 4 5 3 4 3 2 2 5 5 5 5 69 

2 4 1 3 3 3 4 3 4 3 2 1 4 4 4 2 2 4 3 3 3 60 

3 5 2 2 4 4 5 2 4 3 3 5 3 3 5 4 2 5 4 2 5 72 

4 1 1 2 4 4 1 2 4 3 5 4 1 2 2 5 3 4 4 4 4 61 

5 5 2 3 5 5 1 4 3 4 1 3 4 4 3 3 1 3 1 3 3 60 

6 4 2 5 4 4 4 3 1 3 1 4 3 2 4 2 1 3 2 2 5 60 

7 5 1 2 3 5 5 4 3 4 3 1 1 2 2 2 1 4 5 4 5 62 

8 4 1 3 3 5 5 3 3 3 3 4 1 1 4 2 1 3 3 3 3 57 

9 4 1 1 4 4 3 1 2 5 3 2 1 3 5 4 2 2 5 5 5 62 

10 4 1 1 4 4 5 4 2 4 2 5 1 4 1 4 5 2 5 2 5 63 

11 2 2 2 1 2 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 1 4 5 4 5 74 

12 5 1 1 5 4 1 5 4 3 3 2 4 4 4 3 1 3 4 4 5 66 

13 4 5 4 5 3 5 4 3 5 1 4 5 1 4 1 2 4 4 2 3 69 

14 5 1 2 4 4 4 5 3 4 3 2 4 4 4 4 5 2 4 4 4 72 

15 2 2 2 3 2 4 3 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 1 2 3 56 

16 5 4 1 4 3 2 5 3 3 3 2 4 5 2 1 3 1 1 5 5 62 

17 1 2 1 5 4 2 3 4 5 2 5 2 4 1 4 5 4 1 3 3 61 

18 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 3 5 4 4 70 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Rekapitulasi Angket Perbandingan Tingkat Percaya Diri Siswa Perempuan 

 

NO PERNYATAAN JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 75 

2 5 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 3 88 

3 5 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 5 89 

4 5 2 2 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 3 84 

5 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 72 

6 5 3 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 3 3 3 5 4 3 4 80 

7 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 5 3 3 3 85 

8 4 1 2 4 4 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 80 

9 5 2 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 77 

10 5 2 3 3 4 5 2 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3 72 

11 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 3 4 3 3 83 

12 5 3 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 80 

13 5 2 3 4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 78 

14 5 3 1 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 87 

15 5 3 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 86 

16 5 3 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 87 

17 5 4 2 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 80 

18 5 3 2 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 5 4 5 3 3 4 5 80 
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